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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Kupon Lotre Dalam Perlombaan Motor Santai 

Ditinjau Dari Kesadaran Hukum  (Studi Kasus DiJorong Harapan Rakyat 

Nagari Cubadak Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman)” ditulis oleh, 

Ranik NIM, 1513030091. Faktor yang melatar belakangi penulis dalam 

membahas judul ini adalah kebiasaan masyarakat di Jorong Harapan Rakyat 

mengadakan perlombaan motor santai berhadiah dalam rangka memeriahkan 

tanggal 17 Agustus yang bertepatan dengan hari kemerdekaan RI. Dalam 

perlombaan motor santai berhadiah ini perlombaannya beda dari perlombaan 

yang lainnya. Dalam perlombaan motor santai ini peserta yang ingin ikut harus 

membayar uang pendaftaran, adapun hadiahnya menggunakan sistem undian. Hal 

yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah; a) Apa faktor yang 

melatarbelakangi perlombaan motor santai dijorong harapan rakyat nagari 

cubadak kecamatan dua koto kabupaten   pasaman; b)Bagaimana proses 

pelaksanaan kupon lotre berhadiah dalam perlombaan motor santai di jorong 

harapan rakyat nagari cubadak kecamatan dua koto kabupaten pasaman; c) 

Bagaimana kesadaran hukum masyarakat di jorong harapan rakyat nagari cubadak 

kecamatan dua koto kabupaten pasaman terhadap perlombaan motor santai 

berhadiah dengan kupon lotre berhadiah. Untuk menjawab pertanyaan ini penulis 

menggunakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan teknik wawancara, 

yaitu melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan seperti: panitia, 

peserta, pemuka Agama, pemuka adat, perangkat nagari dan kepala jorong di 

Jorong Harapan Rakyat. Dari hasil analisis yang penulis lakukan terhadap data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa: a) faktor yang melatar belakangi perlombaan 

motor santai adalah karena antusias masyarakat dalam rangka 17 Agustus dan 

sudah dilakukan berulang-ulang kali dan sudah menjadi tradisi dalam masyarakat. 

b) Proses pelaksanaan perlombaan motor santai berhadiah dimana peserta harus 

membayar uang pendaftaran terlebih dahulu yang berbeda dengan perlombaan 

yang lainnya, peserta harus membayar uang pendaftaran dan hadiah dari 

perlombaan motor santai ini diambil dari uang pendaftaran peserta dengan sistem 

undian. Dalam Agama Islam dimana hadiah dalam perlombaan diambil dari 

peserta merupakan perlombaan yang diharamkan. c) Kesadaran hukum 

masyarakat kurang penyebabnya antara lain adalah faktor pendidikan yang 

rendah, tidak adanya penyuluhan hukum oleh ulama dan pemerintah, dan 

kurangnya sosialisasi sesama masyarakat setempat. 

 


